BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang penulis lakukan :

1. Kadar air alami untuk mud volcano Nusa Tenggara Timur adalah 22.09%,
berat jenis sebesar 2.77, batas plastis sebesar 15.84, batas cair sebesar 23,
dari plasticity chart diagram menunjukkan bahwa mud volcano Nusa
Tenggara Timur adalah clay with low-plasticity.

2. Nilai yield stress yang didapat dari uji fallcone penetrometer adalah
77.88 kPa dengan liquidity index sebesar 0.04, 26.69 kPa dengan liquidity
index sebesar 0.33, 5.48 kPa pada liquidity index sebesar 1.00, 4.27 kPa
untuk liquidity index sebesar 1.10, dan 3.96 kPa untuk liquidity index
sebesar 1.20. Sedangkan yield stress yang didapat dari uji mini vane shear
adalah 3.73 kPa pada liquidity index sebesar 1.60 dan 2.92 kPa pada
liquidity index sebesar 2.00.

3. Dari yield stress dan uji flow box dan yang dilakukan diperoleh nilai
viskositas (r) pada rentang 0.005 Pa+s pada kadar air 16.12 % hingga
70 Pa-s pada kadar air 30.30 %. Sedangkan di saat kadar air sama dengan
nilai batas cair (liquidity Index = 1) viskositasnya 0.2 Pa-s.

4. Setelah dibandingkan dengan tanah terpublikasi, tanah mud volcano Nusa

Tenggara Timur menyerupai Kaolin (2014).
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5.2 Saran
Setelah melakukan pengujian untuk skripsi ini, penulis ingin memberikan saran

untuk pengembangan penelitian serupa sebagai berikut :

1. Pergantian LVDT pada flowbox menjadi 3 desimal karena pada saat kadar
air tanah masih jauh dari batas cair (LI=1) penurunan pada tanah sangatlah
pelan sehingga dengan LVDT 2 desimal pembacaan cenderung kurang
teliti.

2. Karena sulitnya menentukkan kondisi air faktual dalam tanah pada saat
akan diuji di flowbox maka penulis menyarankan agar melakukan
pendekatan dengan menggunakan fallcone penetrometer karena hasil dari
fallcone penetrometer (LI1=1 ketika nilai penetrasi fallcone 20 mm) cukup
baik untuk memprediksi kadar air faktual dalam tanah.

3. Untuk meningkatkan kualitas ketelitian dan memperkecil kemungkinan
human error pada penelitian selanjutnya, peneliti berharap pembaca yang
akan kembali menggunakan alat flowbox, fallcone penetrometer, dan mini
vane shear dapat membaca saran-saran dari skripsi yang lalu mengenai uji
flowbox, fallcone penetrometer, dan mini vane shear sebelum melakukan

uji agar terhindar dari kesalahan-kesalaham yang sama.
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